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Abstract 

This research was conducted to determine the coral health condition of genus Porites at Jemeluk beach and 

Penuktukan beach with the different of reef geomorphology. Coral reef data was collected  for two days in Jemeluk 

beach (reef flats) in March 2017 and in Penuktukan beach (reef slope) in April 2017. Each observation location 

consisted of 3 stations parallel to the coastline. Observation of coral health data using belt transect method size 2 x 25 

m with width of 1 meter each to left and right side. Photo documentation was performed on coral reefs of Porites and 

subsequently identified the types of diseases and forms of health problems using Coral Disease Handbook, 

Guidelines for Assessment, Monitoring and Management. The types of coral diseases found in both beaches are 

ulcerative white spot and white plague. The number of dominant colonies that infected with the disease was found on 

Jemeluk beach which has coastal morphology of coral reefs. The coral health conditions of the genus Porites found on 

Jemeluk and Penuktukan beaches are in an unhealthy condition. Compromised health is dominant in Jemeluk beach, 

this is estimated to be caused by the presence of river flow at observation sites which  is relatively high. In addition, 

the coral reef morphology in Jemeluk beach is reef flat causing the reefs in this area to be more susceptible to damage. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan karang genus Porites di perairan Jemeluk dan perairan 

Penuktukan dengan bentuk geomorfologi terumbu yang berbeda. Pengambilan data kesehatan karang dilakukan 

selama dua hari di perairan Jemeluk (rataan terumbu) pada bulan Maret 2017 dan di perairan Penuktukan (lereng 

terumbu) pada bulan April 2017. Setiap lokasi pengamatan terdiri dari 3 stasiun yang sejajar garis pantai. Pengamatan 

kesehatan karang menggunakan metode transek sabuk ukuran 2 x 25 m dengan lebar masing – masing 1 meter ke 

samping kiri dan kanan. Dokumentasi foto dilakukan pada karang Porites yang terserang penyakit dan selanjutnya 

diidentifikasi jenis penyakit dan bentuk gangguan kesehatan menggunakan Coral Disease Handbook, Guidelines for 

Assessment, Monitoring and Management. Jenis penyakit yang ditemukan dikedua lokasi pengamatan yaitu penyakit 

ulcerative white spot dan white plague. Jumlah koloni yang dominan terinfeksi penyakit ditemukan di perairan Jemeluk 

yang memiliki bentuk morfologi rataan terumbu. Kondisi kesehatan karang genus Porites yang ditemukan di perairan 

Jemeluk dan perairan Penuktukan dalam kondisi tidak sehat.  Gangguan kesehatan karang lebih banyak ditemukan 

di perairan Jemeluk, hal tersebut terjadi diduga diakibatkan terdapatnya aliran sungai di lokasi pengamatan yang 

relatif tinggi. Selain itu, bentuk morfologi terumbu di perairan Jemeluk yang berbentuk rataan terumbu menyebabkan 

terumbu di daerah ini lebih rentan mengalami kerusakan.    

Kata Kunci: kesehatan karang; Porites sp; Perairan Jemeluk; Perairan Penuktukan 

 

 

1. Pendahuluan 

Ekosistem terumbu karang memiliki peran penting 

di ekosistem pesisir antara lain merupakan tempat 

berlindung dan tempat mencari makan bagi 

berbagai organisme laut (Miller et al., 2012), dan  

pelindung  pantai dari hempasan ombak (Amin, 

2009). Keanekaragaman jenis biota dengan bentuk 
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dan warna yang beranekaragam menjadikan 

ekosistem ini sebagai daerah tujuan wisata bahari. 

Kelestarian terumbu karang dapat mengalami 

ancaman jika terjadi perubahan iklim global, 

adanya penyakit, perikanan yang merusak, 

pencemaran, sedimentasi, dan pariwisata yang 

tidak ramah lingkungan (Luthfi, 2014).  

Hasil penelitian dari Raymundo et al. (2005) 

menunjukan bahwa total prevalensi penyakit 

mencapai 8,3% pada 8 lokasi terumbu di perairan 

Filipina, dengan 53,7% pada karang genus Porites  

akibat penyakit Ulcerative White Spot (UWS), 

sedangkan penyakit Growth Anomalies mencapai 

39,1% (Kaczmarsky, 2006). Hal inilah yang 

mengindikasikan infeksi penyakit merupakan 

komponen yang umum terjadi di komunitas 

karang Indo-Pasifik (Abrar et al., 2012).  

Penyakit karang terjadi akibat adanya 

ketidakseimbangan interaksi antara karang 

sebagai inang (host), mikroorganisme (agen 

penyebab penyakit) dan lingkungan (Hazrul et al. 

2016). Faktor lingkungan  seperti peningkatan 

suhu sebesar 29,57◦C menyebabkan penurunan 

pertumbuhan karang Porites lutea pada pulau 

Tunda Banten (Lalang et al., 2014). Selain itu, 

Menurut Johan (2012), karang cenderung memiliki 

respon yang lebih tanggap terhadap perubahan 

suhu perairan. Respon yang terjadi terlihat dengan 

hilangnya pigmen warna yang terdapat pada 

karang. Kehilangan pigmen warna ini 

menyebabkan kematian karang secara masal.  

Menurut Riyanti et al. (2016), karang genus 

Porites memiliki distribusi yang luas dan terdapat 

di seluruh perairan laut Indonesia. Hal tersebut 

dimungkinkan karena genus ini mampu hidup 

pada berbagai kondisi lingkungan seperti perairan 

dengan sedimentasi tinggi serta perairan dengan 

salinitas yang berfluktuasi (Aldyza, 2015). Sebagai 

salah satu komponen utama penyusun ekosistem 

terumbu karang di perairan tropis, termasuk 

Indonesia, maka penurunan kondisi kesehatan 

genus Porites dapat mempengaruhi fungsi 

ekosistem tersebut.  

Berdasarkan geomorfologi terumbu, ekosistem 

terumbu karang terdiri atas beberapa zona yaitu 

rataan terumbu (reef flat), lereng terumbu (reef 

slope), reef crest, dan lagoon (Blanchon, 2011). Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

karang disetiap zona tersebut berbeda, misalnya 

pada rataan terumbu yang memiliki geomorfologi 

relatif rata, kondisi perairan ini lebih banyak 

dipengaruhi oleh masukan dari daratan daripada 

kondisi perairan di zona lereng terumbu yang 

memiliki geomorfologi miring (Haerul, 2013).    

Penelitian ini dilakukan di perairan Jemeluk 

dan perairan Penuktukan dengan bentuk 

geomorfologi terumbu di perairan Jemeluk 

berbentuk rataan terumbu dan di perairan 

Penuktukan berbentuk lereng terumbu. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan 

karang genus Porites di perairan Jemeluk dan 

Penuktukan dengan bentuk geomorfologi terumbu 

yang berbeda.  

2. Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan Tempat  

Pengambilan data kesehatan karang dilakukan 

masing – masing selama dua hari pada tanggal 15 - 

16 Maret 2017 di perairan Jemeluk pada tanggal 24 

- 25 April 2017 dan di perairan Penuktukan. 

Terdapat masing – masing 3 stasiun yang sejajar 

dengan garis pantai pada kedua perairan (Gambar 

1).  

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Penentuan stasiun ini dilakukan berdasarkan 

keterwakilan dimana stasiun 1 terletak disebelah 

barat lokasi penelitian, stasiun 2 terletak pada 

bagian tengah dan stasiun 3 terletak disebelah 

timur lokasi penelitian yang masing – masing 

berjarak 50 meter. Setiap stasiun pengamatan 

terdiri atas 3 sub stasiun.  

2.2 Kesehatan Karang  

Data kesehatan karang diambil menggunakan 

metode transek sabuk dengan ukuran 2 x 25 meter 
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(lebar masing – masing 1 meter ke samping kiri 

dan kanan) (Gambar 2). Pada setiap stasiun 

dilakukan pencatatan jumlah koloni yang 

terserang penyakit dan jumlah karang yang sehat.  

Karang genus Porites yang terserang penyakit 

dan gangguan kesehatan didokumentasi, 

diidentifikasi jenis penyakit dan bentuk gangguan 

kesehatan karang menurut Coral Disease Handbook, 

Guidelines for Assessment, Monitoring and 

Management (Raymundo et al., 2008).  

 

Gambar 2. Metode transek sabuk 

2.3 Analisis Data 

Analisis data meliputi perhitungan jumlah koloni 

yang terserang jenis penyakit, gangguan 

kesehatan, jumlah koloni karang yang sakit dan 

sehat. Jumlah koloni karang yang sakit dan sehat 

yang ditemukan di setiap lokasi pengamatan 

dicatat dan dihitung. Selanjutnya, koloni yang 

teridentifikasi penyakit dan gangguan kesehatan 

pada setiap stasiun dilakukan perata – rataan. 

Hasil yang diperoleh dari perataan koloni tersebut 

merupakan penyakit dan gangguan kesehatan di 

setiap daerah.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Konsentrasi Nitrat dan Fosfat  

Konsentrasi nitrat di perairan Jemeluk dan 

Penuktukan melebihi nilai kisaran kesehatan 

karang yaitu 0,31 mg/l dan 0,41 mg/l. Sedangkan 

konsentrasi fosfat di perairan Jemeluk mencapai 

0,06 mg/l berada pada kisaran normal dan di 

perairan Penuktukan mencapai 0,10 mg/l yang 

telah melebihi kisaran kesehatan karang di suatu 

perairan diduga disebabkan oleh adanya aliran 

sungai yang terdapat pada lokasi penelitian yang 

dapat membawa masukan air dari darat yang 

menyebabkan tingginya konsentrasi nutrien 

dikedua perairan. Menurut Dedi (2016) bahwa 

tingginya konsentrasi nitrat dan fosfat di suatu 

perairan menyebabkan stress pada karang yang 

mengakibatkan semakin rendahnya tutupan 

karang dan semakin tinggi keragaman penyakit 

dan prevalensi penyakit karang.  Kisaran 

konsentrasi nitrat yang baik untuk kesehatan 

karang yaitu 0,040 mg/l sedangkan untuk kisaran 

fosfat 0,07 mg/l (Bell, 1992).  

Tabel 1 

Parameter Nitrat dan Fosfat di perairan Jemeluk dan 

Penuktukan  

Parameter  

Satuan  Nilai  

 

 

Perairan 

Jemeluk  

Perairan 

Penuktukan  

Nitrat  mg/l 0.31 0.41 

Fosfat  mg/l 0.06 0.11 

 

Peningkatan konsentrasi nitrat dan fosfat dapat 

disebabkan oleh limbah buangan yang terdapat 

yang terdapat pada daerah sekitar perairan 

Jemeluk dan Penuktukan yang terbawa oleh arus 

perairan. Dunn et al. (2012) menyebutkan bahwa 

kontaminasi fosfat dapat mempengaruhi 

organisme karang, mengubah tingkat 

pertumbuhan, reproduksi karang, kematian 

karang dan kepadatan zooxanthella. Pangaribuan et 

al. (2013) menyatakan bahwa konsentrasi 

kandungan fosfat dan nitrat di suatu perairan 

sangat menentukan tinggi rendahnya densitas 

zooxanthella yang terdapat pada koloni karang.  

3.2 Jenis Penyakit dan Kondisi kesehatan Karang Genus 

Porites  

Jenis dan deskripsi penyakit yang ditemukan pada 

karang genus Porites di kedua perairan 

ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan pada Tabel 

2, diketahui bahwa penyakit karang yang dominan 

menginfeksi di masing – masing stasiun 

pengamatan yaitu ulcerative white spots (UWS) dan 

white plague (WP). 

Jenis penyakit UWS yang ditemukan di 

perairan Jemeluk mencapai 50% dan penyakit WP 

mencapai 4,3% (Gambar 3). Penyebaran kedua 

penyakit ini di perairan Penuktukan lebih sedikit 

dengan penyakit UWS mencapai 42,4% dan WP 

mencapai 3,2% (Gambar 3).  Hal ini diduga bentuk 

terumbu karang di perairan Jemeluk yang 

berbentuk rataan terumbu yang rentan mengalami 

sedimentasi. 
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Tabel 2 

Identifikasi dan Dokumentasi Jenis Penyakit di Perairan 

Jemeluk dan Penuktukan.  

Gambar  Deskripsi  

 

Ulcerative White Spot (UWS) 

Penyakit jenis ini dapat dilihat 

dengan adanya lingkaran – 

lingkaran kecil berwarna putih, 

dimana setiap lingkaran terpisah 

– pisah dan menyebar pada 

permukaan koloni.  

 

White Plague (WP) 

Penyakit jenis ini terlihat dengan 

adanya jaringan karang yang 

hilang dan berwarna putih.  

  

Haerul (2013), menyatakan bahwa daerah 

rataan terumbu sangat terpengaruh oleh keadaan 

pasang surut dan gelombang yang membawa 

sedimen dari darat dan mengendap di daerah 

rataan terumbu. Sedimentasi menyebabkan 

tertutupnya polip – polip karang sehingga efek 

sedimentasi pada karang dapat menyebabkan 

bioerosi pada karang oleh berbagai organisme 

macroboring seperti bivalva, cacing, dan sponge.    

 

Gambar 3. Persentase Jenis Penyakit di Perairan Jemeluk 

dan Penuktukan 

Menurut Aeby (2011), ketika terumbu karang 

mengalami luka pada bagian koloninya maka 

karang akan mengeluarkan lendir dan mengalami 

stress. Luka dan stress tersebut dapat 

menyebabkan virus dan bakteri mudah 

menyerang biota karang. Bakteri dan virus 

merupakan salah satu faktor lingkungan penyebab 

terjadinya penyakit karang (Muller et al., 2012).  

Koloni genus Porites di perairan Jemeluk dalam 

kondisi karang sakit yaitu 89% dan koloni karang 

sehat yaitu 11% (Gambar 4). Tingginya jumlah 

koloni karang yang karang sakit di perairan 

Jemeluk diduga lokasi terumbu yang memiliki 

aktifitas bahari yang tinggi, perumahan 

penduduk, aliran sungai, hotel yang dekat dengan 

pesisir serta terdapatnya beberapa kapal dan boat 

yang berlabuh.  

 

Gambar 4. Persentase Jumlah Koloni Karang Sakit dan 

Sehat di Perairan Jemeluk  

Kondisi kesehatan karang genus Porites di 

perairan Penuktukan menunjukkan 82% berada 

pada kondisi sakit dan hanya 18% dalam kondisi 

sehat (Gambar 5). Hal tersebut diduga di lokasi 

pengamatan ditemukan kapal nelayan yang 

berlabuh dan adanya aliran sungai yang dapat 

menyebabkan terjadinya tekanan terhadap karang.   

 

Gambar 5. Persentase Jumlah Koloni Karang Sakit dan 

Sehat di Perairan Penuktukan   

3.3 Gangguan Kesehatan Karang Genus Porites 

Gangguan kesehatan karang di kedua perairan 

ditunjukkan pada Tabel 3. Jenis gangguan 

kesehatan yang ditemukan di perairan Jemeluk 

yaitu sedimentasi, predasi Drupella sp., gigitan 

ikan, pemutihan karang, pertumbuhan alga 

kompetitor,  tube Formers (Organisme meliang/pengebor) 

dan respon pigmentasi. Sementara di perairan 
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Tabel 3 

Identifikasi dan Dokumentasi Gangguan Kesehatan Karang di Perairan Jemeluk dan Penuktukan.  

Gambar  Deskripsi  Gambar  Deskripsi  

 

Respon Pigmentasi (RP) 

Pola luka ditunjukkan dengan 

perubahan warna jaringan 

karang menjadi berwarna 

pink, ungu, atau biru. 

Pigmentasi dapat berbentuk 

garis, titik, benjolan/tonjolan, 

atau berbentuk tidak teratur.  
 

Sedimentasi (S) 

Perairan biasanya keruh dan 

terlihat adanya sedimen di 

permukaan substrat. 

 

Pertumbuhan Alga 

Kompetitor (PAK) 

Gangguan kesehatan ini 

ditandai dengan adanya 

kolonisasi dan pertumbuhan 

alga yang berlebih di atas 

jaringan karang hidup.   

Gigitan Ikan (GI) 

Bekas luka/goresan terlihat 

jelas dan ditandai dengan 

rusaknya rangka karang. 

Bekas gigitan berwarna 

putih. 

 

Tube Formers (Organisme 

meliang/pengebor) (PT) 

Kehilangan jaringan dengan 

erosi kerangka dan pita tipis 

melingkar dari jaringan putih 

atau pink. Struktur pakan dan 

insang menonjol dari 

permukaan karang.   

Predasi Drupella sp.(D) 

Gastropoda biasanya 

memakan karang dari dasar 

dan naik ke ujung cabang. 

Bekas pemangsaan biasanya 

lebih kecil dibandingkan 

dengan pemangsaan COT. 

 

Pemutihan Karang (P) 

Karang masih hidup dan 

polip juga masih terlihat. 

Adanya gradient antara 

jaringan sehat dan jaringan 

yang memutih.  

 

 

Penuktukan jenis gangguan kesehatan karang 

yaitu gigitan ikan, tube Formers (Organisme 

meliang/pengebor), sedimentasi, predasi Drupella sp., 

dan respon pigmentasi.    

Jenis gangguan kesehatan karang yang 

ditemukan di perairan Jemeluk dan Penuktukan 

didominasi oleh sedimentasi (S), dimana 

gangguan kesehatan jenis ini memiliki jumlah 

yang dominan yaitu 43,6% di perairan Jemeluk 

dan 33,2% di perairan Penuktukan (Gambar 6). 

Hal tersebut terjadi diduga diakibatkan 

terdapatnya aliran sungai dikedua lokasi 

pengamatan yang relatif tinggi. Selain itu, bentuk 

morfologi terumbu di perairan Jemeluk yang 

berbentuk rataan terumbu menyebabkan terumbu 

di daerah ini lebih rentan mengalami kerusakan 

akibat sedimentasi daripada terumbu di lereng 

terumbu karena lokasinya yang lebih dekat 

dengan daratan. 

Menurut Erftemeijer et al. (2012) sedimentasi 

akan menyebabkan kematian pada sebagian koloni 

karang karena mengurangi penetrasi cahaya dan 

menghalangi respirasi polip karang. Rendahnya 

cahaya matahari yang mencapai polip karang 

menyebabkan mikroalga simbion karang 

(zooxanthellae) tidak dapat melakukan fotosintesis 

sehingga menghambat transport nutrisi ke karang. 

Apabila zooxanthellae tidak dapat melakukan 

fotosintesis maka karang akan mengalami 

gangguan dan dapat menyebabkan kematian pada 

karang. Menurut Luthfi (2014), koloni karang 

Porites yang berbentuk massive lebih mudah 

terkena kerusakan akibat sedimentasi.  

Gangguan kesehatan karang yang juga 

ditemukan di lokasi pengamatan yaitu gigitan 

ikan. Gigitan ikan di perairan Jemeluk ditemukan 

sebesar  19,3% dan lebih rendah ditemukan di 

perairan Penuktukan sebesar 14,6%. Hal tersebut 
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menyebabkan kerusakan pada karang dimana, 

gigitan ikan selain merusak karang juga dapat 

menjadi vektor penyakit yang disebabkan bakteri 

(Rahmi, 2014).  

 

Gambar 6. Persentase Gangguan Kesehatan di Perairan 

Jemeluk dan Penuktukan. S (Sedimentasi); D (Predasi 

Drupella sp.); GI (Gigitan ikan); P (Pemutihan Karang); 

PAK (Pertumbuhan Alga Kompetitor); PT (Pembentuk 

Tabung);  RP (Respon Pigmentasi)  

Koloni karang yang mengalami respon 

pigmentasi tertinggi ditemukan di perairan 

Penuktukan yaitu 25,2% dan lebih rendah 

ditemukan pada koloni di perairan Jemeluk yaitu 

1,7%. Respon pigmentasi yang ditandai dengan 

munculnya warna merah muda pada permukaan 

karang diduga kesehatan karang tersebut 

terganggu.  

Gastropoda Drupella sp. merupakan biota yang 

berasosiasi pada terumbu karang. Predasi Drupella 

sp. di perairan Penuktukan yaitu 21,6% sedangkan 

di perairan Jemeluk ditemukan yaitu 6,6%.  

Menurut Glynn dan Enochs (2011), beberapa 

spesies invertebrata yang berasosiasi dengan 

terumbu karang dapat memberikan dampak pada 

kerusakan struktur komunitas karang ataupun 

pada kelimpahan jenis karang.   

4. Simpulan 

Jenis penyakit yang ditemukan dikedua lokasi 

pengamatan yaitu penyakit ulcerative white spot 

dan white plague. Jumlah koloni yang dominan 

terinfeksi penyakit ditemukan di perairan yang 

memiliki bentuk morfologi rataan terumbu. 

Kondisi kesehatan karang genus Porites yang 

ditemukan di perairan Jemeluk dan perairan 

Penuktukan dalam kondisi tidak sehat. Gangguan 

kesehatan karang lebih banyak ditemukan di 

perairan Jemeluk, hal tersebut terjadi diduga 

diakibatkan terdapatnya aliran sungai di lokasi 

pengamatan yang relatif tinggi, adanya buangan 

limbah dari homestay dan aktivitas wisata bahari. 

Selain itu, bentuk morfologi terumbu di perairan 

Jemeluk yang berbentuk rataan terumbu 

menyebabkan terumbu di daerah ini lebih rentan 

mengalami kerusakan.  
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